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ABSTRAK

Peristiwa perjalanan tubuh menembus ruang dan waktu mendekati artefak-artefak
leluhur yang masih eksis hingga hari ini. Artefak-artefak ini masih berfungsi sebagai tempat
pemujaan atau festival-festival dalam spirit ritual masyarakat ‘pengempon’. Candi Gunung
Kawi, Relief Yeh Pulu, dan Kerthagosa, tiga tempat ini menjadi tujuan tubuh-tubuh seniman
hari ini menapak tilas jejak leluhur di masa lampau. Apa yang dirasakan tubuh melihat vibrasi
sebuah spirit yang kita rasakan sebagai pemantik dari local genius setempat, yang justru
sesungguhnya adalah bagian kehidupan masyarakat. Pemantik Candi Gunung Kawi dan Yeh
Pulu menyetubuh dengan bumi, sedangkan Kerthagosa dibangun para undagi melalui konsep-
konsep arsitektural serta berhiaskan Lukisan Klasik Kamasan. Selain ekspresi visual, teks-teks
bertaburan pada ritus-ritus tersebut. Bisa berupa angka tahun pembuatan situs, bisa juga raja
pembuatnya. Perjalanan tubuh yang telah memuat spirit dari situs-situs tersebut memunculkan
aksi dan reaksi. Hal itu menstimulus hadirnya perjalanan tubuh berupa pertunjukan baru.
Sebuah pertemuan antara tubuh lama dan tubuh Kkini melahirkan kompleksitas medium,
konsep-konsep, dan renungan teks situs. Dialektika pertunjukan coba dibincangkan dari
berbagai sudut pandang, baik itu dari masyarakat tradisional maupun masyarakat hari ini. Pada
bincang-bincang ini diharapkan menemukan berbagai pemikiran dalam konteks seni

pertunjukan..

Kata Kunci: Artefak, Nusantara, Performance Art

DESKRIPSI KEGIATAN

Kegiatan Spirit Artefak Nusantara ini merupakan kegiatan berkesenian yang juga bagian dari
pengabdian kepada masyarakat dalam bidang kesenian. Spirit Artefak Nusantara ini diinisiasi oleh |
Wayan Sujana dan Luh Budiaprilliana. Secara keseluruhan kegiatan ini terdiri dari serangkaian kegiatan
yang dilaksanakan selama dua hari yaitu 17 dan 18 Oktober 2021. Kegiatan pertama pada 17 Oktober
2021 merupakan acara napak tilas ke beberapa situs lokal nusantara yang ada di Bali yaitu Candi
Gunung Kawi, Yeh Pulu, dan Kertha Gosa. Pada kegiatan itu diikuti oleh beberapa seniman yang
memang memiliki concern terhadap Performing Art yaitu Iwan Wijono, Dedi Sumantra, Tebo Umbara,
dan Sugantika Lekung. Di ketiga situs lokal tersebut peserta menelusuri area situs dan diberi kebebasan
untuk melakukan kontemplasi terhadap situs-situs lokal tersebut. Membiarkan seluruh tubuh menyerap

energi yang ada di sana bahkan bila terjadi trance itu merupakan bagian dari proses kontemplasi.



Seniman-seniman yang mengikuti napak tilas memiliki kebebasan improvisasi di lokasi sesuai dengan
etika dan aturan di lokasi tersebut. Kemudian hasil kontemplasi ini akan menjadi bekal untuk kegiatan

hari kedua melakukan performance art dan sharing di Batu Belah Art Space.

Setelah menapak tilas pada Redite Warigadean 17 oktober ke-Candi Gunung Kawi, Relief Yeh
Pulu, dan Kerthagosa dilanjukan pada Senin Warigadean 18 Oktober pada performance session di
Batubelah Art Space Banjar Lepang Klungkung. Performance Session semula diikuti tiga seniman
(lwan Wijono, Tebo Umbara, dan Made Kaek Susila) kemudian bertambah kehadiran Pandu musical,
Dedy performance, Ketut Sugantika Lekung, dan Maya Row performance, Made Yoga Jayanta
performance vocal. Performance-performance yang ditampilkan adalah reaksi konsep yang didapatkan

melalui riset yang mendalam atas tiga artefak ritus. Performing pertama oleh Made Susila Kaek

menghadirkan " Black-Yellow Expression ", melukis di berbagai media mulai dari kertas hingga
lembaran aluminium. Membebaskan jiwanya untuk menyerap energi-energi sekitar, bahkan selama
peserta lain melakukan performance ia tetap asyik dengan aksi melukisnya. Di sela itu terdapat open
space yang memungkinkan orang-orang yang terlibat untuk perform. Open space pertama diisi oleh
Pandu menghadirkan "intermingle process”, yang melakukan jamming mengikuti energinya yang
mengalir bebas. Berikutnya ada performing dari Tebo Umbara “Panah-Memanah” yang menari dan
dikemas berikutnya dengan aksi panahan yang energik. Siang harinya open space diisi oleh Maya Row
menampilkan “Free Flow” , ia mengatakan bahwa performnya tentang proses ketika ia membiarkan
semesta  memasuki  tubuhnya dan  meyakini ekspresi apa yang dikeluarkannya.
Berikutnya open space diisi oleh Dedy Sumantra yang menampilkan ‘“Dharma” bagaimana ia
membakar, melebur atau melakukan pralina terhadap pikiran buruk dan rumit dengan ritual yang ia
percayai. Open space berikutnya Made Yoga Jayanta menghadirkan "Gending Agrapana Nawasena"
Open space terakhir diisi oleh Sugantika Lekung yang menampilkan “Milik Bersama” bagaimana ia
memukul mukul tubuhnya sendiri lalu melibatkan interaksi dengan audience dan meminta audience
untuk memukul serta tubuhnya. la coba mengungkapkan realitas tentang Tat Twam Asi, bahwa apa
yang kita lakukan ke orang lain sesungguhnya Kita juga merasakannya. Bila sakit yang kita berikan

maka sakit pula yang kita terima dan rasakan.

Pada acara performance terakhir diisi oleh Iwan Wijono “Perempatan” dengan
mempresentasikan secara lugas tentang Seni Konseptual dan hasil kontemplasinya saat melakukan
perjalaanan dengan rombongan ke 3 situs lokal Gunung Kawi, Yeh Pulu, dan Kertha Gosa (Minggu, 17
Oktober 3021). la menampilkan bagaimana unsur-unsur kehidupan dan peradaban manusia seperti
sosial politik, ekonomi kesejahteraan, budaya spiritual, dan alam lingkungan berkorelasi dengan
kesenian. Dalam performance ia melibatkan peserta lain. Sesi sharing dan diskusi diikuti oleh seluruh
peserta kegiatan. Secara keseluruhan kegiatan ini bermula dari kontemplasi ke tiga situs lokal Bali

sebagai stimulus yang dicoba lempar ke seniman-seniman untuk mendapatkan aksi dan reaksi mereka



tentang realitas antara ruang dan waktu yang telah mereka telusuri. Dari hasil kegiatan artefak hasil
performance para seniman selanjutnya menjadi rekomendasi pengetahuan sebagai proses kebudayaan
yang terus berproses ‘TO BE’. Selanjutnya merancang konsep-konsep menjadi activity aksi sosial yang
bermanfaat di kemudian hari.
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SPRIT ARTEFAK
NUSANTARA (BAL))

Performing : lwan Wijono,
Kaek, & Tebo

OCT 17 - 18 2021

BATU BELAH ART SPACE

Iniated & handled by : Sujana Suklu & Aprillia 'Bunglon’

SPIRIT ARTEFAR
NUSANTARA(BALI)

Performing:lwanWijono|Kaek|Tebo
Music:Pandu Sukma

Batu Belah Art Space 180CT2021

09.00-10.00 Kaek
10.00-12.00 Open Space
12.00-13.00 Tebo
13.00-15.00 Open Space

15.00-16.00 Iwan Wijono
16.00-17.00 Discuss & Sharing

Initiated & handled by: Sujana Suklu & Aprillia'Bunglon’
Contact: 081805597040
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